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PENGARUH PENAMBAHAN PROBIOTIK DYS SYNBIOTIC DENGAN 

DOSIS YANG BERBEDA PADA PAKAN BUATAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN UDANG VANNAME (Lithopenaus Vannamei) 

 

Edho Pawenang*), M. Bahrus Syakirin, dan Benny Diah Madusari 

Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Perikanan  

Universitas Pekalongan 

Email : bennydiah@gmail.com 

 

ABSTRACT  

 

This research was conducted on 14 December - 14 January 2021 at the Brackish Water 

Cultivation Laboratory, Faculty of Fisheries, Pekalongan University. The purpose of this study was 

to determine the best dose for absolute biomass growth, and survival of vannamei shrimp 

(Lithopenaus vannamei). This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and 3 replications. The treatments used were: A (feeding without probiotics), B (giving dys synbiotic 

probiotics at a dose of 10 ml / kg of feed), C (giving dys synbiotic probiotics at a dose of 15 ml / kg 

of feed), D (giving dys synbiotic probiotics with dose of 20 ml / kg of feed). The results showed that 

the highest average growth was obtained in treatment D with a dose of dys synbiotic probiotic 20 

ml / kg of feed, the increase in biomass reached 2.83 gr. Meanwhile, the lowest growth was obtained 

in treatment A without probiotics resulting in an average growth of 1.55 g / kg of feed. The results 

of the analysis of variance on the growth of vannamei shrimp biomass were F count greater than F 

table 1% and 5%. The range of water temperature during the study was between 28-29OC, water 

pH ranged from 7.7-7.8 and salinity ranged from 20 ppt. Water quality conditions during the study 

were in the proper range for vannamei shrimp life 

Keywords : Dys synbiotic, vannamei shrimp, growth  

 

 

PENDAHULUAN  
Udang Vanname (Litopenaeus 

Vannamei) merupakan salah satu jenis 

udang yang mempunyai nilai gizi 

tinggi serta pertumbuhan yang cepat 

(purba,2012). Ansnawi dan Muklis 

(2008), menyatakan bahwa udang 

adalah komoditi perikanan yang 

potensi untuk menganggantikan 

ekspor komiditas migas indonesia, 

dikarenakan permintaan dipasaran 

dunia terus meningkat bila 

dibandingkan dengan komoditi 

pertanian dan perikanan lainnya. 

Karena permintaan konsumsi dalam 

negeri dan ekspor cukup besar, maka 

udang vanname memiliki prospek 

yang besar sebagai komiditas 

unggulan, penghasil devista negera 

(Herawati dan Hutabarat,2015).  

Peningkatan produksi udang 

vanname untuk memenuhi permintaan 

pasar luar negeri terus dilakukan. 

Salah satu cara ditempuh adalah 

dengan penerapan teknologi budidaya 

instensif dan supra instesif yang 

menggunakan perlakuan pada tebar 

tinggi dan pemeberian pakan optimal. 

Penerapan teknologi instesif dalam 

kegiatan budidaya menurut Suwoyo 

dan mangampa (2010). Memunculkan 

permasalahan penurunan daya dukung 

tambak bagi kehidupan udang yang 
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dibudidayakan. Untuk itu langkah 

antisipatif yang dapat dilakukan 

adalah melalui aplikasi probiotik yang 

mempunyai kemampuan 

mempertahankan kualitas air dan 

menghambat pertumbuhan 

mikoorganisme patogen. Pengunaan 

probiotik sebagai upaya untuk 

memperbaiki lingkungan budidaya 

dan menekan penyakit ternyata 

terbukti dapat membantu mengatasi 

sebagai masalah dalam budidaya 

udang. Probiotik kontrol biologis 

mampu mikroorganisme pathogen 

guna terciptanya sistem budidaya 

perikanan yang berkelanjutan   

(sustainable aquaculture) 

Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui pengaruh penambahan 

probiotik Dys Synbiotic pada 

pakan buatan dengan dosis yang 

berbeda terhadap pertumbuhan 

udang vanname  

2. Mengetahui dosis yang terbaik 

penggunaan probiotik Dys 

Synbiotic pada pakan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan udang  

vanname  

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat   

  Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Air Payau dan Laut, 

Fakultas Perikanan, Universitas 

Pekalongan. Jl. Pantai Dewi, Krapyak 

Lor, Kecamatan Pekalongan Utara, 

Pekalongan, Jawa Tengah. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 14 

Desember – 14 Januari 2021.   

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah toples 10L, 

selang aerasi, timbangan digital, batu 

aerasi, kamera, Refaktometer, selang 

sipon, nampan, blender, selang, alat 

tulis, pH meter. Sedangkan bahan-

bahan yag digunakan yaitu benur 

udang vanname ukuran Post Larva 25  

dan pakan komersil.  

Metode penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode percobaan 

rancangan acak lengkap (RAL) 

meliputi empat perlakuan dan tiga 

ulangan. Adapun dosis perlakuan yang 

digunakan yaitu:   

A  =  pakan tanpa probiotik  

B  =  pakan + probiotik 10 ml / kg  

  pakan  

C  =  pakan + probiotik 15 ml / kg  

  pakan  

D = pakan + probiotik 20 ml / kg 

pakan  

Ikan uji yang digunakan selama 

penelitian adalah benur udang 

diperoleh dari petani udang di 

salamaran, pekalongan dengan post 

larva 25 sebanyak 60 ekor. Pakan uji 

yang digunakan berupa pelet yang 

diberi tambahan probiotik  Dys 

Synbiotic dengan dosis yang berbeda 

– beda dengan frekuensi pemberian 

pakan sebanyak 3 kali dalam sehari. 

Dalam pakan yang digunakan 

mengandung kadar protein sebesar 32 

– 34 % jumlah masih sesuai dengan 

syarat pakan udang SNI 7549-2009 

yaitu kadar protein dalam pakan 

minmal 28 – 32%.  

Probiotik yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan probiotik 

dengan merk Dys Synbiotic. Ini 

terbuat dari bahan herbal pilihan 

(nanas) dan Probiotik mengandung 

mikroba super (Bilfidobacterium SPP, 

Saccharomyces cerevisiae, 

Lactobacillus Sp. Hay 

bacilus,Aspergillus oryzae, 
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Actinomycetes, Nitrobacter, dan 

Rhizobium), serta molase dan mineral, 

enzim papain.  

Persiapan Wadah dan Ikan  
Wadah yang digunakan adalah 

toples berukuran 10 L. Kemudian diisi 

air sebanyak 5 L. Sampel ikan yang 

digunakan adalah udang vanname 

berukuran post larva 25 sebanyak 5 

ekor per-toples. Setelah itu, bagian 

atas toples ditutup dengan 

menggunakan waring.   

Penyiapan Pakan  
pakan dicampurkan  

penambahan prbiotik dys synbiotic 

dengan cara disemprot menggunakan 

botol spray. Pakan kemudian dikerig 

anginkan.   

Pemeliharaan Dan Pemberian 

Pakan  
Pemeliharaan benih ikan gabus 

dilakukan selama 30 hari dengan 

padat penebaran 1 ekor/L dan volume 

air dalam toples sebanyak 5 L. 

Frekuensi pemberian pakan sebanyak 

3 kali sehari dengan rentang waktu 

pagi, siang, dan sore har. melakukan 

penyiponan 3 hari sekali.  

Parameter Pengamatan  

Pertumbuhan Biomassa  
Pertambahan biomassa benih 

udang  vananme  (Lithopaneus 

Vannamei)  dapat  dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendie 

(1997) yaitu:  

W = Wt–Wo   

Keterangan:  

W = Pertumbuhan biomassa berat 

udang (gram).  

Wt = Biomassa udang pada akhir 

pemeliharaan (gram).  

Wo = Biomassa udang pada awal 

pemeliharaan (gram).  

Kelangsungan Hidup  
Perhitungan  dengan 

menggunakan rumus Effendie (1979):  

Keterangan:   

Nt 

SR =  𝑥 100%  

No 

SR = Survival  rate  atau 

kelangsungan hidup (%)  

Nt  = Jumlah udang yang hidup selama 

pemeliharaan (ekor)  

No = Jumlah udang yang hidup saat 

awal pemeliharaan (ekor)  

Pengamatan Kualitas Air  
Pengamatan kualitas air selama 

penelitian berupa suhu yang diukur 

setiap hari selama 2 kali yaitu pagi dan 

sore dengan menggunakan 

termometer, pH diukur dengan 

memasukkan pH meter ke media 

pemeliharaan dan salinitas diukur 

setiap satu minggu sekali dengan 

menggunakan refaktometer serta suhu 

diukur setiap satu minggu sekali 

dengan menggunkan termometer.  

Hipotesis   

H0 =  Pemberian Probiotik Dys 

Synbiotic pada  Pakan Buatan 

diduga tidak memberikan 

Pengaruh terhadap 

Pertumbuhan Biomassa Mutlak.  

H1 =  Pemberian Probiotik Dys 

Synbiotic pada  Pakan  Buatan 

diduga pengaruh terhadap 

pertumbuhan biomassa mutlak.   
 

Analisa Data   
Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini merupakan data 

kuantitatif (data berupa angka atau 

bilangan). Untuk menjawab hipotesis 

yang telah diajukan, maka perlu 

dilakukan uji statistik meliputi uji 
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normalitas, uji homogenitas, serta 

analisis ragam (ANOVA). Uji 

normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data tersebut terdistribusi 

secara normal atau sebaliknya,  uji  

homogenitas  dilakukan  untuk 

mengetahui  apakah  data yang 

dianalisis homogenitas atau 

sebaliknya, kemudian analisis ragam 

(ANOVA) dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan pada tiap 

perlakuan. Selanjutnya jika   terdapat   

perbedaan   pada   tiap   perlakuan,   

maka digunakan uji lanjut BNJ atau 

tukey untuk  mengetahui hubungan 

antar perlakuan (Nurwin, dkk., 2019)..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
Pertumbuhan biomassa udang 

vanname (Lithopaneus Vannamei)   

Tabel 3. Data Pertumbuhan Biomassa 

udang vannme  

Sumber : Penelitian (2020)  

ULANGAN 
PERLAKUAN 

A B C D 

1 1.43 1.93 2.07 2.70 

2 1.67 1.88 2.14 2.98 

3 1.55 1.86 2.02 2.80 

JUMLAH 4.65 5.67 6.23 8.48 

RERATA 1.55 1.89 2.08 2.83 

 

Berdasarkan tabel 3 rata-rata 

pertumbuhan biomassa terbaik pada 

ikan gabus didapat pada perlakuan D 

dengan penambahan probiotik dys 

synbiotic sebanyak 20 ml/kg pakan 

dengan ratarata sebesar 2.83 gr, 

kemudian perlakuan C dengan 

penambahan probotik dys synbiotic 

sebesar 15 ml/kg pakan dengan rerata 

sebesar 2,08 gr, setelah itu perlakuan 

dosis B yaitu 10 ml/kg pakan dengan 

rerata sebesar 1,89 gr kemudian 

penambahan biomassa terendah 

didapat pada perlakuan A yaitu tanpa 

probiotik pakan dengan rata-rata 

sebesar 1,55 gr.   

Hasil uji kenormalan dan 

keragaman terhadap data 

pertumbuhan udang vananme 

menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh menyebar normal dan 

homogen, sehingga dapat dilanjutkan 

dengan uji F.  

Hasil data pertumbuhan yang di 

uji analisis ragam menunjukkan nilai 

F hitung 88.62 > F tabel 5% (4.07) dan 

1% (6.22). Sedangkan berdasarkan uji 

tukey, perlakuan D berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan C, B dan A. 

Selanjutnya terdapat perlakuan C yang 

berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan B dan A. Kemudian 

perlakuan B berbeda nyata dengan 

perlakuan A  

 

Kelangsungan hidup   

Data mengenai kelangsungan 

hidup udang vanname yang diperoleh 

selama penelitian 30 hari tersaji pada 

Tabel 7.  

Tabel 7. Kelangsungan Hidup 

udang vananme   

 

Ulangan 
PERLAKUAN   

A B C D Total 

1 5 5 5 5  

2 5 5 5 5  

3 5 5 5 5  

Jumlah 15 15 15 15 60 

SR (%) 100 100 100 100 100 

 

PEMBAHASAN   
Berdasarkan data yang telah 

didapatkan selama penelitian 

penambahan probiotik Dys Synbiotic 
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pada pakan terhadap pertumbuhan 

udang vanname, diketahui bahwa 

hasil terbaik terdapat pada 

penggunaan dosis tertinggi yaitu pada 

perlakuan D dengan dosis 20 ml/kg 

pakan menghasilkan pertumbuhan 

biomassa sebesar 2.83 gr. 

Pertumbuhan udang vanname yang 

menggunakan probiotik dys synbiotic 

perlakuan C dengan dosis 15 ml/kg 

pakan, perlakuan B dengan dosis 10 

ml/kg pakan dan perlakuan A tanpa 

probiotik pakan memberikan 

pengaruh yang lebih rendah.            

Gunarto dan Hendrajat (2008), 

proporsi jumlah koloni bakteri 

probiotik dalam pakan menyebabkan 

aktivitas bakteri probiotik dapat 

bekerja secara maksimal dalam 

pencernaan udang, sehingga daya 

cerna ikan pun menjadi lebih tinggi 

dalam menyerap sari – sari makanan 

dan menghasilkan pertumbuhan yang 

baik. Bakteri dalam probiotik akan 

memecah senyawa yang kompleks 

menjadi senyawa yang lebih 

senderhana, sehingga akan 

mempermudah proses penyerapan 

nutrisis dalam menghasilkan energi. 

Energi ini yang akan digunakan oleh 

ikan untuk memenuhi kebutuhan 

basal, setelah kebutuhan basal 

terpenuhi maka sisa energi akan 

digunakan untuk pembelahan sel yang 

seluruh hasilnya  merupakan 

pertumbuhan, Suratman dkk (2016) 

mengatakan bahwa penambahan 

bakteri probiotik pada pakan akan 

mempengaruhi kinerja atau aktivitas 

enzim penernaan, sehingga proses 

pencernaan dan penyerapan nutrient 

pakan oleh tubuh udang lebih baik.  

Probiotik yang mengandung 

sebagian besar mikroorganisme 

Lactobacillus, Bacillus, Nitrosomonas 

dan Nitrobacter dapat meningkatkan 

dekomposisi limbah serta dapat 

meningkatkan kualitas air (Tambunan 

dkk., 2010) dalam Pramashita (2017). 

Dalam probiotik Dys Synbiotic yang 

juga memiliki peran yang baik bagi 

kualitas air adalah bakteri Rhizobium 

sp. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Alexander (1997) dan Vest (1973) 

dalam Suryano dkk. (2015), bahwa 

Rhizobium mempunyai dampak yang 

positif baik langsung maupun tidak 

langsung terhadap sifat fisik dan kimia 

tanah, sehingga mampu meningkatkan 

kesuburan tanah. Kondisi kualitas air 

yang baik mampu menunjang 

pertumbuhan udang karena energi 

yang didapatkan dari makanan akan 

dapat digunakan dengan maksimal. 

Sedangkan kualitas air yang buruk 

akan menyebabkan fungsi fisiologis 

ikan menjadi terganggu, sehingga 

menghambat pertumbuhan udang 

karena energi akan banyak digunakan 

untuk proses adaptasi dengan 

lingkungan.  

Selain bakteri di dalam 

probiotik Dys Synbiotic juga terdapat 

kandangan dari bahan – bahan alami 

yang dapat dapat menunjang 

pertumbuhan udang vanname. Nanas 

mengandung enzim bromelin yang 

merupakan enzim eksogenus yang 

berfungsi untuk dapat menfaatkan 

protein secara maksimal (Girl et al., 

1999). Protein merupakan sumber 

energi utama bagi udang, sehingga 

proses penyerapan protein dalam 

makanan merupakan hal sangat 

penting bagi udang , putri (2012(, 

menyatakan bahwa enzim bromelin 

mampu memecah protein menjadi 

senyawa yang lebih sederhana 

sehingga mudah diserap dan 

digunakan untuk pertumbuhan.  
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Enzim Papain adalah enzim 

protease yang menghidrolisis protein, 

yang berfungsi  salah satu kunci 

meningkatkan daya cerna protein dan 

penyerapan,  yang  akhirnya 

mempengaruhi pertumbuhan( Khati et  

al., 2015)  

Kelangsungan Hidup  

Survival rate atau  kelangsungan 

hidup merupakan  presentase 

organisme   yang   hidup   pada   akhir   

pemeliharaan   dalam   jumlah 

organisme yang ditebar pada saat 

pemeliharaan dalam suatu wadah 

(Setiawati, 2013). Hasil kelangsungan 

hidup udang vanname selama hari 

masa penelitian dengan perlakuan 

penambahan probiotik pada pakan 

buatan sebesar 100%. Lisna dan 

Insulistyowati, (2015), menyatakan 

kualitas air sangat berpengaruh 

terhadap SR dan pertumbuhan udang. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan bakteri probiotik 

memberikan pengaruh baik terhadap 

tingkat kelangsungan hidup udang. 

Probiotik Dys Synbiotic mengandung 

bakteri Bacillus. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Pitrianingsih dkk. 

(2014), bahwa bakteri Bacillus sangat 

baik digunakan untuk memperbaiki 

kualitas air pada media budidaya. 

Selain kualitas air dan kualitas pakan 

bagus, sehingga pakan yang 

digunakan mengadung kadar protein 

sebesar 32 – 34% jumlah masih sesuai 

dengan syarat pakan udang SNI 

75492009 yaitu kadar protein dalam 

pakan minimal 28 – 32% . sehingga 

survival rate pertumbuhan bagus.  

Kualitas Air  

Kualitas yang air yang baik akan 

mendukung pertumbuhan udang 

vanname karena air merupakan media 

hidup ikan.Kualitas air yang tidak 

memenuhi  syarat  maka  dapat 

menyebabkan biota akuatik 

mengalami stres  yang akhirnya 

 dapat menyebabkan kematian 

(Solikhuddin,   2019).   Parameter   

kualitas   air   yang   diamati   dalam 

penelitian ini antara lain suhu, pH dan 

salinitas.  

Hasil pengamatan suhu dalam 

media pemeliharaan selama 30 hari 

berkisar antara 28 – 29ºC. Pada 

kisaran tersebut dapat dikatakan suhu 

pada media pemeliharaan masih 

dalam kondisi yang layak untuk 

kehidupan udang vanname. (Sutanto, 

2005) menyatakan bahwa suhu 

optimal untuk pemeliharaan udang 

vanname berkisar antara 26 - 30ºC.  

Nilai pH dalam penelitian 

selama 30 hari berkisar antara 7,7 – 

8,5.  (Amri dan Khairuman, 2003) 

mengatakan bahwa pH adalah 

logaritma dari kepekatan ion-ion H 

(Hidrogen) yang terlepas dalam 

cairan. Menurut Elovaara (2003) yang 

menyatakan bahwa pH yang ideal 

untuk pertumbuhan udang vaname 

berkisar antara 7,0 – 8,4,  sedangkan 

pH yang rendah dapat menurunkan 

laju pertumbuhan udang vaname.   

Hasil pengamatan salinitas 

dalam media pemeliharaan selama 30 

hari berkisar antara 15 – 20 ppt. ( 

Anna, 2010) Kenaikan dan penurunan 

salinitas yang terjadi masih berada 

dalam kisaran optimal dan masih 

mendukung pertumbuhan dan 

kehidupan udang vaname. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sumardjati 

dan Suriawan (2007) menyatakan 

bahwa salinitas yang baik untuk 

pertumbuhan udang vaname yaitu 

berkisar 15 – 25 ppt. Berdasarkan data 

diatas, kualitas air media.  

1
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SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan tentang Pengaruh 

pemberian probiotik pada pakan dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. penambahan probiotik dys 

synbiotic pada pakan buatan 

dengan dosis yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan udang 

vanname.    

2. Penambahan probiotik dys 

synbiotic dengan dosis 20 ml/kg 

pakan  mampu memberikan 

pertumbuhan udang vannam 

dibadingkan dengan dosis lainnya.  

Saran  
Pada pemeliharaan udang 

vanname, disarankan pembudidaya 

sebaiknya menggunakan pakan buatan 

diberikan perlakuan tambahan dengan 

penambahan probiotik dys synbiotic 

dengan dosis sebesar 20 ml/kg pakan 

agar pertumbuhan udang vanname  
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